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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dalam bidang pendidikan seperti modul elektronik dapat
membantu dalam proses pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
serta kemenarikan media yang dihasilkan dengan menggunakan aplikasi exe-learning.
Dengan menggunakan model ADDIE, penelitian ini termasuk dalam penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini baru sampai pada
tahap pengembangan modul elektronik interaktif. Subjek penelitian ini adalah ahli materi,
ahli media, guru kimia dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
lembar validasi ahli media, ahli materi, angket respon guru dan angket respon peserta didik
untuk memperoleh data kuantitatif sebagai data mentah dan data kualitatif sebagai saran dan
masukan untuk perbaikan media pembelajaran modul elektronik interaktif. Data kuantitatif
yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kualitatif dengan menggunakan Kkriteria
penilaian. Hasil penelitian berupa media pembelajaran kimia e-modul interaktif kelas X
semester | dengan menggunakan aplikasi exe-learning. Adapun hasil penilaian yang
diperoleh berupa kelayakan materi sebesar 92% dengan kriteria sangat layak, kelayakan
media sebesar 91% dengan kriteria sangat layak, hasil angket respon 5 guru kimia di SMA
Negeri Langsa sebesar 95% dengan kriteria sangat menarik dan hasil angket respon 15
peserta didik sebesar 98% dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil penilaian diatas
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kimia e-modul interaktif kelas X semester |
dengan menggunakan aplikasi exe-learning yang dikembangkan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-modul, Exe-Learning, Interaktif, Pengembangan

Abstract

Developments in information technology in the field of education such as electronic modules
can assist in the teaching process. This study aims to determine the feasibility and
attractiveness of the media produced using the exe-learning application. By using the ADDIE
model, this research is included in research and development or Research and Development
(R&D). This research has only reached the stage of developing interactive electronic
modules. The subjects of this study were material experts, media experts, chemistry teachers
and students. The data collection technique used was validation sheets from media experts,
material experts, teacher response questionnaires and student response questionnaires to

KATALIS Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan Kimia
Vol. 5, No. 2, Desember 2022 Page 7


mailto:yanumanum@gmail.com

e-ISSN: 2721-9038
p-ISSN: 2721-902X

obtain quantitative data as raw data and qualitative data as suggestions and input for
improving interactive electronic module learning media. Quantitative data obtained is then
converted into qualitative data using assessment criteria. The results of the research are in
the form of interactive e-module chemistry learning media for class X semester | using the
exe-learning application. The results of the assessment obtained were in the form of material
feasibility of 92% with very feasible criteria, media eligibility of 91% with very feasible
criteria, 95% of the response questionnaire results of 5 chemistry teachers at Langsa State
Senior High School with very interesting criteria and the results of the questionnaire
response of 15 students 98% with very attractive criteria. Based on the results of the
assessment above, it can be concluded that the interactive e-module chemistry learning
media for class X semester | using the developed exe-learning application is suitable for use

in the learning process.

Keywords: E-module, Exe-Learning, Development, Interactive

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini,
perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat memberikan dampak yang
tidak dapat dihindari pada dunia
pendidikan. Kebutuhan global menuntut
pendidikan untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi guna
meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya yang berkaitan  dengan
penggunaan TIK dalam pendidikan dan
proses pembelajaran (Budiman, 2017).
Hal ini sesuai dengan Annisa., (2019)
bahwa salah satu kompetensi yang
dibutuhkan pada abad 21 adalah
penguasaan teknologi dan informasi,
dimana kompetensi merupakan hal-hal
yang memerlukan penguasaan pribadi,
seperti penggunaan internet dan media
pembelajaran.

Penggunaan media dalam proses
pembelajaran  bertujuan agar proses
pembelajaran menjadi efektif dan efisien
sehingga meningkatkan kualitas
pendidikan (Lisiswati dan Windarti, 2016).
Media pembelajaran kimia harus memuat
konsep materi, contoh soal, soal latihan,
serta  memiliki gambar dan video

pembelajaran yang mendukung peserta
didik dalam memahami konsep materi
dalam pembelajaran kimia (Herawati dan
Mubhtadi, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada tanggal 13 Desember 2021
dengan guru mata pelajaran kimia SMA
Negeri Langsa, diperoleh informasi bahwa
pembelajaran kimia sebenarnya sudah
dibantu dengan bahan ajar berupa buku
teks dan lembar kerja siswa (LKPD).
Penggunaan kedua bahan ajar tersebut oleh
sekolah sebenarnya merupakan upaya guru
dalam menggunakan media pembelajaran,
namun pengaruh penggunaan kedua bahan
ajar tersebut belum cukup mendukung
proses pembelajaran mandiri. Selain itu,
peserta didik menganggap kimia sebagai
mata pelajaran yang sulit sehingga
meningkatkan minat peserta didik dalam
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan peserta didik SMA
Negeri Langsa diperoleh informasi bahwa
peserta didik mengeluh keterbatasan waktu
belajar dan dalam kegiatan pembelajaran
kimia modul yang digunakan masih sangat
terbatas. Hal ini juga mengakibatkan
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kurangnya sumber belajar bagi peserta
didik dan guru. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan suatu media pembelajaran
yang dapat mengatasi keterbatasan
tersebut dalam proses pengajaran. Arsyad
(2015) berpendapat bahwa di era digital
saat ini media pembelajaran yang sangat
cocok digunakan adalah e-learning
(electronic learning) atau pembelajaran
elektronik. Interaksi pembelajaran jarak
jauh antara guru dan peserta didik dapat
terjadi di luar lingkungan sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, perlu  dirancang media
pembelajaran yang dapat membangun
pengetahuan  peserta  didik  melalui
membaca. Dengan menggunakan media
pembelajaran ini, peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa didampingi
guru. Menurut Dwiyanti dkk (2021),
modul elektronik (e-Module) adalah media
pembelajaran yang memuat rangkaian
pengalaman belajar terencana yang dapat
disusun secara sistematis dan terarah.

Modul elektronik adalah susunan
sistematis media pembelajaran digital atau
non cetak untuk dipelajari secara mandiri
oleh peserta didik (Safitri, 2015).
Pengembangan modul elektronik ini
dirancang dengan menggunakan e-
learning XHTML editor (exe-learning)
yang merupakan aplikasi gratis (open
source) yang dapat digunakan untuk
menyusun bahan ajar dalam bentuk web
(Sofyan, 2015). Aplikasi exe-learning
dipilih  untuk pengembangan  modul
elektronik karena tampilannya yang user
friendly dan menarik sehingga diharapkan
dapat membangkitkan minat dan semangat
peserta didik terhadap materi pembelajaran
tersebut (Silalahi, 2020).

Berdasarkan penelitian
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sebelumnya, Azizah dkk (2017) aktivitas
belajar peserta didik yang menggunakan
aplikasi exe-learning meningkat di setiap
sesi dan indikatornya. Linda, et al., (2018)
aplikasi exe-learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara
signifikan. Silalahi (2020) menunjukkan
peningkatan hasil belajar dengan aplikasi
exe-learning dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa aplikasi exe-learning.
Dalam penelitian lain oleh Arinda (2016),
suasana kelas selama proses pembelajaran
dapat dibuat menarik dengan menyajikan
materi dalam kombinasi teks, suara,
gambar bergerak dan video.

Berdasarkan uraian diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa diperlukannya
media pembelajaran e-modul interaktif
guna membantu guru dalam proses
pembelajaran kimia. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui tingkat kebutuhan,
kelayakan, kemenarikan serta respon
pengguna media pembelajaran e-modul
menggunakan aplikasi exe-learning.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 2, SMA Negeri 3 dan SMA Negeri
5 yang ada di Kota Langsa. Waktu
penelitian ini terhitung dari bulan Mei-
Agustus 2022. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian dan pengembangan (research
and Development). Metode R & D adalah
suatu proses menciptakan produk baru atau
pun meningkatkan produk yang sudah ada
(Juilando dan Hardeli, 2019).

Model  pengembangan  yang
digunakan yaitu model pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ADDIE
memiliki 5 (lima) tahapan yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Akan tetapi, model
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pengembangan ADDIE vyang peneliti
lakukan tidak sampai pada tahap
implementasi dikarenakan peneliti
memodifikasikan model pengembangan
sesuai kebutuhan. Penelitian ini hanya
sampai pada tahap pengembangan e-modul
interaktif (Rabiatul, dkk., 2021).

guru dan respon peserta didik.
Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari: 1) Angket validasi ahli, 2)
Angket respon guru, dan 3) Angket respon
peserta didik. Lembar angket validasi ahli
diberikan kepada dosen ahli materi dan
dosen ahli media, angket respon guru
diberikan kepada guru mata pelajaran
kimia dan angket respon peserta didik
diberikan kepada peserta didik yang
menjadi subjek uji coba secara terbatas.

TEKNIK ANALISIS DATA
Pada lembar validasi, validator

diminta untuk mengisi penilaian pada
setiap pertanyaan dengan ketentuan skor
sebagai berikut: 5) Sangat Layak, 4)
Layak, 3) Cukup Layak, 2) Tidak layak, 1)
Sangat Tidak Layak. Sedangkan ketentuan
skor untuk respon guru dan peserta didik
sebagai berikut: 5) Sangat Menarik, 4)
Menarik, 3) Cukup menarik, 2) Tidak
Menarik, 1) Sangat Tidak Menarik.

Skor yang diperoleh dari respon
validator, respon guru dan respon
peserta didik pada item-item dalam tiap
aspek  kemudian  dihitung  dengan
menggunakan persamaan:

%=§ x 100%

Berikut ini adalah tabel kriteria
interpretasi lembar validasi kelayakan e-
modul.

Tabel 3.1. Kriteria Kelayakan E-modul

e-ISSN: 2721-9038
p-ISSN: 2721-902X

Jenis data yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
saran dan revisi yang harus diperbaiki
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari

lembar validasi ahli, respon
No | Kelayakan e-modul Kriteria
(%) Penilaian
1 81-100 Sangat Layak
2 61-80 Layak
3 41-60 Cukup Layak
4 21-40 Tidak Layak
5 0-20 Sangat Tidak
Layak

(Sumber: Irianti dan Wijaya, 2017)

Berikut ini adalah tabel kriteria
interpretasi angket respon guru dan peserta
didik
Tabel 3.2. Kriteria Kemenarikan E-modul

No Kemenarikan e- Kriteria
modul (%) Penilaian
1 81-100 Sangat
Menarik
2 61-80 Menarik
3 41-60 Cukup
Menarik
4 21-40 Kurang
Menarik
5 0-20 Sangat Tidak
Menarik

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian
pengembangan yang dilakukan diperoleh
sebuah media pembelajaran e-modul
interaktif dengan menggunakan aplikasi
exe-learning yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran maupun
sumber belajar mandiri bagi peserta didik
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kelas X semester 1. Adapun proses
pengembangan media pembelajaran e-
modul adalah sebagai berikut:

Tahap Analisis (Analysis)

Analisis  kebutuhan dimaksud
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang
diperlukan guna mengatasi permasalahan
yang dijumpai dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti

e-ISSN: 2721-9038
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memberikan sepuluh pernyataan yang
diberikan kepada 5 orang responden yang
masing-masing perwakilan dari guru kimia
di SMA 5, SMA 2 dan SMA 3 Negeri di
kota Langsa.

Hasil analisis angket kebutuhan e-
modul menunjukkan bahwa guru kimia
membutuhkan media pembelajaran berupa
e-modul. Hasil angket analisis kebutuhan
e-modul dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru Kimia

Responden Skor Total Persentase (%0)
Gurul 48 96
Guru 2 50 100
Guru 3 46 92
Guru 4 44 92
Gurub5 44 88
Persentase Rata-Rata 94

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan
bahwa hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan mendapatkan persentase rata-
rata sebesar 94%.

Tahap Desain (Design)

Tahap kedua dari penelitian
pengembangan ini adalah tahap desain,
yang meliputi desain awal media
pembelajaran modul elektronik. Terlebih
dahulu mendesain awal media
pembelajaran modul elektronik dengan
memilih aplikasi exe-learning. Pilihan
aplikasi exe-learning yang digunakan
adalah versi 2.6.

Rancangan desain awal tampilan
e-modul dibuat untuk menggambarkan
tampilan e-modul yang akan
dikembangkan. Rancangan berupa sketsa
dari tampilan e-modul yang akan
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar
4.1.

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)

Menu Cover Modul Menu

Pilihan Pilihan

Sampul maten

Materi Materi

@ ®

o Mt

Menu
Pilihan

Materi

()
Gambar 4.1 Desain Rancangan Media Pembelajaran E-modul. (a) Tampilan

Dasbor, (b) Tampilan Halaman Utama, (c) Tampilan Materi (Sumber: Dokumen
Penelitian, 2022)

Tahap Pengembangan (Development)
Setelah selesai mendesain e-modul,
kemudian dikonsultasikan ke dosen ahli
untuk mendapatkan saran dan arahan.
Langkah selanjutnya adalah dilakukan
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validasi e-modul. Menurut Arsyad dan
Fatmawati, (2018) penilaian media
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media pembelajaran sebelum
diterapkan pada proses pembelajaran.
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Tabel di bawah ini merupakan tabel hasil
validasi media pembelajaran  modul
elektronik menggunakan aplikasi exe-
learning oleh ahli materi dan ahli media.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Validasi Ahli Materi Setelah Revisi

Aspek Yang Validator Ahli Materi Persentase
Dinilai Kelayakan
- - (%)
Dosen Ahli 1 Dosen Ahli 2
Kualitas Isi 22 25 94
Penyajian 21 25 92
Bahasa 20 25 90
Persentase rata-rata 92

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)

Tabel 4.3 Rekapitulasi Validasi Ahli Media Setelah Revisi

Aspek Yang Validator Ahli Materi Persentase
Dinilai Kelayakan
- - (%)
Dosen Ahli 1 Dosen Ahli 2
Tampilan 30 38 85
Pengakses 9 10 95
Pemrograman 21 25 92
Persentase rata-rata 91

Berdasarkan Tabel 4.2 dan 4.3
diatas menunjukkan bahwa penilaian
validasi ahli materi dan media mencapai
kriteria sangat layak dengan persentase
rata-rata yaitu 92% dan 91%.

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)

Persentase untuk respon guru dan
peserta didik dapat dilihat masing-
masing pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Respon Guru

Aspek Yang Guru Kimia Persentase
Dinilai Kelayakan
(%0)
Gurul Guru2 Guru3 Guru4 Gurub5
Materi 30 26 27 29 29 94
Tampilan 19 18 19 20 19 95
Persentase rata-rata 95

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Respon Peserta Didik

Peserta Aspek Yang Dinilai
Didik
Tampilan Materi Manfaat

Responden 1 30 15 15
Responden 2 30 15 15
Responden 3 27 15 15
Responden 4 30 15 15
Responden 5 29 13 15
Responden 6 30 15 15
Responden 7 27 15 15
Responden 8 29 15 15
Responden 9 28 15 14
Responden 10 28 15 15
Responden 11 30 15 15
Responden 12 28 15 14
Responden 13 28 15 14
Responden 14 29 14 15
Responden 15 30 15 15

Persentase Kelayakan 96 99 99

Persentase rata-rata 98

Dari tabel diatas terlihat bahwa,
hasil penilaian yang didapat dari respon
guru dan peserta didik terhadap semua
aspek vyang terdapat dalam e-modul
mencapai persentase rata-rata 84% dan 98%
dengan Kriteria sangat menarik.

PEMBAHASAN

Pengembangan media
pembelajaran e-modul interaktif dengan
menggunakan  model  pengembangan

ADDIE menghasilkan media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru dan

(Sumber: Dokumen Penelitian, 2022)

peserta  didik dalam  pembelajaran
konvensional maupun pembelajaran jarak
jauh. Hal ini juga sejalan dengan Andila, et

al., (2021) bahwa peserta didik
menginginkan pembelajaran yang
menyenangkan, mudah diakses, dan

disajikan dalam konteks dengan animasi,
gambar, dan video.

Validitas E-modul

Menurut Ramadhan dan Linda
(2020), validasi dirancang untuk mengukur
kelayakan modul elektronik sebelum
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digunakan dalam proses pembelajaran.
Adapun penilaian oleh dua ahli materi
terhadap media pembelajaran e-modul
dengan persentase tertinggi mencapai 92%
dengan kriteria ‘“sangat layak” dan
persentase terendahnya mencapai 77%
dengan kategori “layak” sedangkan
penilaian ahli media terhadap media
pembelajaran e-modul dengan persentase
tertinggi mencapai 91% dengan Kriteria
“sangat layak dan persentase rendahnya
mencapai 63% dengan kategori “layak”.
Berdasarkan hasil penilaian dan perbaikan
yang telah dilakukan dengan demikian e-
modul sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Kamila dan Ducha,
(2018) media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif dapat mendukung
proses pembelajaran dan sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran
ditinjau dari aspek validitas.

Pernyataan Kamila dan Ducha,
(2018) sejalan  dengan  pernyataan
Kumalasari, (2021) pada pengembangan
media pembelajaran sistem peredaran
darah manusia berbasis multimedia
interaktif dinyatakan layak digunakan
untuk  proses pembelajaran, dalam
penelitiannya tersebut memperoleh skor
validasi ahli media sebanyak 46 dari skor
maksimal 50 dengan persentase skor
sebesar 92%. Kemudian hasil yang
diperoleh dari ahli materi dengan
persentase skor sebesar 92,5%.

Respon Guru

Penilaian oleh 5 orang guru kimia
terhadap media pembelajaran e-modul
dengan persentase rata rata mencapai 95%
dengan kriteria sangat menarik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Atmaja dan
Murtadho, (2021) penilaian dari guru
terhadap e-modul mencapai persentase
94% dengan kriteria sangat menarik
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sedangkan  e-modul  peserta  didik
mencapai persentase 95% dengan kategori
sangat menarik dan kemenarikan e-modul
berdasarkan penilaian sebanyak 24 peserta
didik didapatkan persentase rata-rata kelas
91% dan termasuk Kriteria sangat
menarik.

Respon Peserta Didik

Penilaian oleh 15 orang peserta didik
terhadap media pembelajaran e-modul
dengan persentase rata-rata mencapai 98%
dengan kriteria “sangat menarik”. Hal ini
sejalan dengan penelitian Lailiyatul dan
Henny, (2022) respon peserta didik
terhadap e-modul berbasis aplikasi flip pdf
corporate dari uji coba skala kecil dengan
5 responden adalah 460 : 525 = 0,874 dan
dipersentase menjadi 87% dari kriteria
yang ditetapkan. Hal ini dikategorikan
baik dan lebih mendekati sangat baik
sedangkan pada skala besar dengan 31
responden memperoleh persentase 3.009 :
3.255 = 0,924 dan dipersentase menjadi
92% dari kriteria baik dan lebih mendekati
sangat baik.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: 1) Media pembelajaran e-
modul dengan menggunakan aplikasi exe-
learning diperlukan dalam materi kimia
kelas X semester | berdasarkan analisis
kebutuhan dengan hasil angket analisis
sebesar 94%. 2) Media pembelajaran e-
modul dengan menggunakan aplikasi exe-
learning telah layak digunakan pada
materi kimia kelas X semester |
berdasarkan penilaian ahli media dengan
persentase 91% dan ahli materi dengan
persentase 92% dengan kriteria sangat
layak. 3) Media pembelajaran e-modul
dengan menggunakan aplikasi  exe-
learning pada materi kimia kelas X
semester | berdasarkan penilaian dari
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respon guru dengan persentase 95% dan
respon peserta didik dengan persentase
98% dengan kriteria sangat menarik.

Saran

Berdasarkan  hasil ~ penelitian
menyatakan bahwa media pembelajaran e-
modul telah layak digunakan dalam
pembelajaran, maka peneliti
mengharapkan: 1) Hasil penelitian media
pembelajaran e-modul materi kimia kelas
X semester 1 dapat diaplikasikan dalam
proses pembelajaran di sekolah sehingga
dapat membantu proses pembelajaran. 2)
E-modul ini hanya membahas satu materi
kimia per semester saja yaitu materi kimia
kelas X semester 1. Peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian yang
sama sebaiknya melengkapi materi kimia
kelas X dengan semester ganjil dan genap.
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